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PO' tE',t Kt,tHlt)l,t,AN t{t iNtAH r,rN(;(;A Pt,.t.AKti Pot.t(;,\}tl

Mutimnatul Faidah
Iakultas Teknik, tlniversitas Negeri Surabaya

the uifi of thc rcsearch is lo anulyzc lhc horsehold manugemcnl done by v'omen vho
lxputicict Dikuh sit'i (unregislcrcd narriugcs). Thc rcsearch corcr (l) provision ol
lindnLi stppott: (2) prorision ofe toliohal s'uPporl: (3) llrc house ol lhe wiws: (4) sau
L\)ltctlrt ol u household live; uhd (5) marital reldliokship. This is a q alitalive resear.'h

uting lhrnouenolol!, atttd construclionisfi aplrrodch. Tha data collection orc
It)Lr nentution, obser|olidt, .tnd inler|ien. The suhjects oflhe ihtert,iei'arc both thc lirst
,n,l tlr sacotul t,itcs. lhe rcsearch shotLs lhal there arc lhrce forms ol.financial sul4torl:
ttu naa.ls husi\. thc dennnd basis, uhd the villingness hasis. These .forms of pn 'iliotl is
urrtrngtd bused on daily schcd e, the hushand',s comlbrt, und the dislattcc ofthe ho sc.
'fhr con uniLdlion hehreen the vives is closel)' rclaled tith the polyganly condilion. l'he
lnrsc of thc tlili qlso determined by reasotts and otive of polygany. llomen vho t tnc

lrollgallf,' kno\r, thdt thcir muftiage is ol the liane as norDk ttt1ftiage.

l'cndahuluan

Perkawiran adalah ikatan lahir hatio antara seorang laki-laki dan seorang perempuan

sebagai suaNi istri dengan tujuan mcmbentuk keluarga yang bahagia dan kekal,

lrcrdasarkan Kctuhamn Yang Malta Esa (UU Perkawinan 1974). Rumusa[ tersebut

nlcngandung penge(ian. perluma, perkau'inan merupakan ikatan lahir batin antara seorang

laki-laki dan pcrcmpuan. Dengan demikian. kedua orang berlainan jenis tersebut telah

terikal baik secara lahir maupun batin. sehingga nrereka disebut suami istri Keailtl,
pcrkarvinan orcrupakan ikatan suci scsuai dengan agama atau kepercayaan yang dianut
oleh pasangan suami istri. schingga perkarvinan juga disebut lclnbaga sakral ,(c/ig.r.

pcrka$inan dilaksaiakan untuk nrembentuk rumah tangga yang bahagia. rukun. anran. dan

harmoflis. serta saling pcngertian sampai waktu memisahkal mereka atau keduanya telah

nrcninggaldunia.

l)ada pasal 2 ayat I dan ayat 2 Uudang-Undang Perkawinan dikemukakan baltwa sualu

pelkawinan dianggap sah jika tclah mcmcnuhi kctentuan hukum agama dan kcpcrcayaan

)ang dianut suami nraupun istri. Perkawinan perlu dicaht oleh Pl'N sesuai dengan
pclalurat1 peru[dang-undangan yarrg berlaku. Menurut Ramulyo (1999: 56). pencatatan

suntu peristiwa hukum dalanr kchidupan scseorang dimaksudkan unluk memperoleh
kepastian hukum. Dcngan demikian, perkawinan dinyatakan sah apabila telah dilakukan
sesuai hukum agama dan hukum Negara melalui pencatatan. Pencatatan perkawinan bagi
pasangan yaog akan melangsungkan perkawinan haus melalui instansi. Ada dtn instansi

1-ang nrenangani pencatatan perkawinan yaihr Kantor Urusal Agama (KUA) bagi yang
heragarna lslam dan Kantor Catatan Sipil (KCS) bagi yang bukan beragama Islam.

Fakta di nrasyarakat menunjukkan bahwa banyak terjadi pernikahan di bawah tangan yang
rlilakukan karena beberapa faktor. diantaranya status suami yang telah beristri. Pcrka'winan

l
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poligami dalam peraturan di lndonesia diperbolehkan dengan syarat mendapat pcrserujuan
istli yang lebih au'al dinikahi. Ijin dari istd yang sulit didapatkan ini berdampak pada
marakDya perkawinan poligami secara sirri. Pernikahan sirri ini menrbawa konsekuensi
terhadap kehidupan rurnah talgga yang dijalani suami-istd tidak normal sebaSai ana
pasangan legal pada umumnya.

Pcrclitiar ini tidak hendak mcnraparka[ alasan wadta bcrsedia melakukan poligami, letapi
lcbib pada pola kehidupan rumah targga pelaku poligami dengan nrembidik pcrenrpuan
nletropolis di kota Surabaya. Pennasalahan yang diungkap dalam pcnclitian ini adalah:
Bagaimala pola kehidupan rumah langga perempuan pelaku nikah sirri? I,ola kehidupan
runuh tangga ini mengungkap hal-hal berikut: (l) pemberian nafkah lahir; (2) pcnlberian
nafliah batin: (3) komunikasi antaristril (4) tempat tinggal antaristri; dan (5) konscp diti
berkaitan dengan kehidupan rumahtangganya.

57

Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin diraih. penelitian ini merupakan perrclitiun kualituti|
Pendekatan penelitian menggunakan fenomenologi. Menurut prinsin )ilng
dicanangkannya, fenomenologi haruslah kernbali pada data bukan pada pikimr. -v-akni pada

halnya sendiri yang harus Dlenampakkan dirirya (Dhavamony. 1995: 5). I)rlam
hubungannya dengan dunia lealilas (baca: sosial), fenomenologi menrlbkuskan kaiiannya
kepada cara-cara yang dilakukan aktor dalam memahami dan mentllsirkan dunia sosial
dengatr memperlutikan pencerapan data (,tcrJc-(/ar., ke dalam tipikasi atau petrggambaran

sccara mental (Maliki.2003:220). lni beranidalam tradisi fenomenologi yang dimaksud
dengal hakikat (cirlosJ adalah hakikat yang bisa ditangkap olch pcncliti rrcnurut pcrspcktif
sang aktor sendiri (objek) sehingga nruncul apa yang disebut e/rocftc yang ntaksudn)a aSar

subjek rnelepaskan diri dari pikiran-pikiran subjektil spekulasi. pengantlaian dan
sebagainya sehingga objektildalam melihat objek (Wibisono. 2003: 351.

[.okasi penelitian adalah kota surabaya. Surabaya nerupakan kota metropolis lang tcrdiri
dari dua jenis penduduk. yaitu masyarakt asli dan masyarkat urban (YLurLrs, 2006: 3 1 ).

Subick penelitian adalalr percmpuan yang bersedia dipoligami, baik sebagai istli tuu atau
istri nruda. Subjek dipilih secara purposif berdasarkan kcscdiaan nrcreka unluk
nrclgeksplorasi dan nrengartikulasikan pengalanran dan kehidupan mcreka secara sadar.

Aklivitas pcngumpulall data dimulai dad penentuan individu yang diwawancami. Crcsrvcll
mcnyarankan bahwa dalanr studi llnomenologi, Iokasi penelilian bisa tcrscbar. dcngan
memperhatikan individu yang akan dijadikan informan, dengan jumlah cukup sebauyak l0
orang. Berdasar hal terscbul. peneliti menentukar 20 perenpuan (islri tua dan istri nluda).
Subjek penelitian tersebut dijadikan informan utama atau sumber data utanra dan inlbrnnn
pcndukung 5lelaki (Suami). Prolil dua puluh perempuan pelaku poligami )ang ll]crjadi
iilbrman pada studi inidisaiikan dalam Tabel l.



Asilla

Wina

Irairuz

Sari

t.rllie

Yohana

Yuli

Rupiyah

Julaikha

Sri Yarta

Rolrana

l-ina

Fritima

Any

Fatlna

Fadlilalr

siti

l asya

Rodliyah

Supiyah
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I-abcl L l'rolil lnli)rll.rn

Ndlra tJsia Saat

ini (th)
Status Kelerangan

28

39

35

36

44

36

35

35

22

42

42

40

40

45

40

32

45

49

56

lstri Muda

lsti Muda

Istri Muda

Istri Muda

Islri Muda

Istri Muda

lstri Muda

Istri Muda

lstri Muda

lstriMuda

lstri Tua

Istri'l'ua

lstri Tua

lstri l-ua

lstri l ua

lstri l ua

lstri 'fua

Istri Tua

Istri'fua

Istri '[ ua

Cadis

Janda. anak satu

Janda, alak 4

Gadis

Janda tanpa anak

Janda, anak dua

Janda. anak satu

Janda, anak satu

Gadis

Janda. tiga anak

Tidak punya anak

Punya anak dua

Punya anak empat

Punya anak tiga

Punya annk tujuh

Punya anak dua

Punya anak

Punya anak

Punya anak

Punya anak

Sumber: Wawancara dan pcngamatan Juni Oktober20l I

Pcngumpulan dala dengan teknik wawancara, observasi. dan dokumentasi (BagoDg: 2005.
6l). Tidak mudah bagi peneliti melakukan akses pertama dengan subjek pcnelitian, peneliti
nlclakukaD dtn cara. Pertanra. memanl'aatkan gtrue, mahasiswa yang pernah \\,a\!'ancara
dengan mcreka untuk sebuah kajian keagarnaan terkait nikah siffi. Kedua, menindaklanjuti
hnsil wawancara lersebut dengall wawancara yang lcbih mendalam Proses wawancara
untLrk seorang infbrman tidak hanya sckali, telapi dalam 2-3 kali pertemuan dengan jumlah
t\'aktu amara.l5 - 60 menit.

No.

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

ll.
t2.

13.

14.

t5.

16.

17.

18.

19.

20.

l
58
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Selain uawancara mcndalam. peneliti melihat langsung kondisi rumah. Penclili terjun ke
lapangan selama lima bulan, dalam proses tersebut ditemukan 35 perempuan (istri tua dan
isti uruda) yang bersedia diwawancara. Dari jurnlah tersebut, hanya 20 wauita yang
bersedia dirvawancarai secara mendalam. Wawancara dilakukan secara terbuka. tidak
berstruktur dan dalanr suasana bebas. Peneliti menghilangkan kesan formal agar mendapat
dccc.r yang leluasa dengan perenrpuan Istri Tua dan istri muda. Dokumentasi hasil
rvawancara mclalui rd2e , g.?r'der dan catatan penelitian.

Aralisis dat yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan tujuan untuk mcnrbuat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi silu3si
(Crcswell. 1998: 32). Analisis data dilakukan selama dan setelah kegialan pengurnpulan
data berlangsung. Analisis selama pcngumpulan data dinraksudkan agar penelili dapat
langsung nrclakukan analisis sedini mungkin data yang dibutuhkan dan sekaligus dapat
melakukan pembenahan iika tcrdapat kekurangan data. Sedangkan analisis setelah kcgiatan
pcngumpulan data dinraksudkan untuk mengolah lebih lanjut data yang lerkumpul scsuai

teurLnn fokus penelitian. 'l eknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan anulisis isi
(Lutl cnt .olLi),s is) dtn analisa deskriptil f./crcripl i.,c enalys i.\).

ll:r\il d n l'cmbrh:rliln

l'rrnlrrliurr \afliah Lahir

lslanr mensyaratkan keadilan antaristri bagi suami yang berpoligarni. Keadilan
dinraksudkan dari sisi pemberian nafkah (laht). bukan pada keadilan dalam cinta kasih.
Scscorang akan merasa sulit merebar kasih sayang yang adil dengan islrinva. Namun
demikian. kctidakmampuan adil dalam pembcrian kasih sayang diharapakan tidak
berclampak pada hal lainnya.

Berdasar hasil wawarcara diketahui ada beberapa pola pemberian nalkah lahir, yaitu:
Pe(ama. pcmberian nafkah berbasis kebutuhan. Sebagian para suami mcmberi nalkah
lebih besar kepada islri tua atau istri muda berdasar kebutuhan. seperti kehadiran ani
dengan biaya pengasuhan dan pendidikan yang besar. Wina misalnya. [a lcbih mcnguasai
nalllh sang suami karena anaklya dari jalur suami pertama telah nrcmasuki hangku
Perguruan f inggi. sehilgga membutuhkan biaya yang besar. Kedua- pembcriar nall(ah
berbasis tuntutan. I'enrbcrian natl.ah suami karena tuntutan dari istri. lunt tan yang

dinraksud. bukan kebutuhar pokok letapi lebih pada kebutuhan tersiel. sepcrti belallja dutl
pcnrhelian barang dcngan brand yang highcluss- Pada pola ini, nalkalr kcpada islri muda
lebih hesar dari pada nallah yang diberikan kepada istri tua. Ketiga. pembelial rafkah
bcrbasis kerclaan. I'ada kasus peflrikahar Sari. sebagai istri muda. Ia lidak nrcnunlul
pcnrberian nalkah lahir kepada suafii. Ia tidak begitu memintajatah nalkah ckononri dari
suaurinya. Posisinya sebagai PNS telah dapat nrencukupi kebutuhannyn sendili. Yang
Jiharapl.an adalah sc tuhan Lasih sayang suarnin]a.

Lain halnya dengan Ullie, Ia nralah nenrbantu ekonomi suami. la bekeriasama dcngun
suanrinya untuk mencukupi kebutulran dan biaya hidup suaminya 1-ang nremiliki tujuh
anak. Illlie seorang grrru di l-embaga Pendidikan Islam dan memiliki usaha bidang busana.

turut membantu biaya sekolah arak-amk suamirya. [a sudah mengganggap anak suami
dari istri tua scpcrtianaknla sendiri.

I
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Nlcrujuk uraian di atas. dapat disinrpulkan bahwa pola pemberian lalkah suami kepada

istri litcntukar olch motil atau alasar melakukan poligami' Pada poligcmi lang
dilaksanakan karena keinginan nrendapatkan sentuhan kasih sayang lelaki dan status sosial

nras!arakat. isrri nruda tidak banyak menuntut pemenuhan nalkah lahir, bahkan Pada kasus

lc(errtu. istri ntuda membantu k;rja suami untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya dari

pclnikalran dengan istri sebelumnya. Sebaliknya- pada pemikahan poliSami karena motif

cl.onomi. istri nruda lnendapatjatah yang lebih dominan

Pemberian Nafkah Batin

Pcrnikahan poligami nlelibatkan banyak komponen anggota keluarga' yaitu: istri tua' istri

nrr,,lr. .,,a,ni. airak dari isrri tua. dan anak dari istri muda Bukan sesuatu yang mudah

iir.ngko.rniko.iLan dan mengharmonisasikan dua jalur keluarga dengan seorang kcpala

lunrair tangga. Konsekucnsin-ya. pola kehidupan rumah tangga pemikahan poligami

b.'rbda dengan perniliahan nronoganri.

Berdasar hasil wawancara diketahui ada beberapa pola pemberial nalkah lahir. yaitu:
Pcrtalrra, .jalah gilir berbasis pcmbagian hari dan seminggu. Aisyah, l'airuz, dan Yuli
nrcndapat.ialah gilirun yang sama denga istri tua. Pola pelgaturan gilir pada Fairus dafl
Aisyah adalah perga,ltian hari secara berselang. Yuli mendapat jatah giliran berselang
rlalanr nringgu. Minggu pertanra di rumah ist tua dar minggu kedua di runrah istri ,rruda.

Kcdua. .iatah gilir berbasis kenyanranan suami. Pada pernikahan Ullie, Wina, dan Sri Yanti
dinrana suami Nereka lebih nyaman berada di dekat istri muda. Dampaknya. jatah giliran
lidak inrbang. lehih banyak ke istri nruda. Ketiga. jatah gilir berbasis kedekatan tcmpat
tirggal.

I'ada perDikahan Sari, Yohana.Yuhana. dan Julaikha, karena istri tua tempat tinggalnya
lcbih dekat dengan tenpat kerja suami. nraka suami lebih banyak tiggal bersama istri tua.
Pe(enruan dergan istri nluda diibaratkan dengan lelaki yang mencari selingan hidup.
I.ebih lra8is lagi apa yang diterinra Rupiyah, ia dijenguk suaminya setiap hari pada jam-
jam istirahat kanlor. Setelah itu. pulang ke rumah istri tua.

Penrberian jatah gilir yang lidak adil ini berdampak pada jalinan kehidupan runah tangga

lnng tidak harnronis. Keadilan yang disyaratkan Islam bagi lelaki yang mclakukan
poligaui pada faktanya sulit untik dilaksanakan. Ketimpangan pada jatah gilir .iuga
bcrimabas pada ketimpangan yang lain.

Berdasar hasil penelusuran peneliti, sebagian laki-laki menerapkan sistem gilir istri
bcrdasar hari dengan pembagian jumlah yang sama. Sebagian lainnya, lebih dominan ke
istri nluda dalr alasan kcdekatan tempat tinggal. Alasan yang terungkap karena, (l) istri
muda lcbih banyak membutuhkan pendampingan, seperti punya anak kecil; (2) rempar
kclja yang lebih dckat ke istri muda; (3) tidak nyaman bersama istri tua yang cenderung
mcngonreli suan)i: dan (4) istri muda dijadikan sekedar pemuasan seksual dan kasih
suang. Pada alasan terakhir ini. membangun rumah tangga yang sesungguhnya bersama
istri tua. Berkuniung ke istri muda hanya sekedar mencari hiburan untuk mendapat suasana
yang berbeda. Sebagian suarni lebih donrinan tinggal di rumah istri tua. karena baginya
kcluarganya yang sesungguhnya adalah dengan istri tua, pernikahan dengan istri muda
hanya sekedar selingan. Pembagian gilir berdasarkan penelusuran kepada l0 pasangan
keluarja. dapat dilihat dalam Tabel 2.

6()
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Tabel 2, l,embagian Gilir

.latah Giliran Frekuensi

a. Ciliran yang sama antar istri

b. Lebih dominan bergilir ke Isri Muda

c. Lebih dominan bergilir ke Istri Tua

.lurrluh l0

Sumber : Wawancara dar pengamatan Juni Oktober20lI

I'abel 3. Korrunikasi antar Istri

Komunikasi antar Istri Frckucnsi

3

3

.l

a. Konrunikasi lancar

b. KomLrnikasi tidak lancar, diiringi
cercaan lstri Tua

c.'l'idak ada komunikasi sama sekali

7

Juurlah t0

Sunlbcr : WawilDcara daD pcnSarnalan .luni Oktobcr 20l I

6l

Komunikasi antar Istri

Berdasar hasil wawancara diketahui bahwa hubungan antaristri hanya sebagian kecil lang
lancar dan harmonis. Jika ditelisik, kelancaran konrunikasi yang terjalin karena pernikahan
poligami didasarkan atas persetujuan istri tua. bahkan permintaan istri tua. Hal tcrscbut
karcna istri tua tidak dapat nremberikan anak, dan istri muda adalah temar dakwah
(seperj uangan) islri tua.

Pada umumnya. hubungan antaristri berjalan alot dan penuh kebencian. Pada beberapa
infornran dikelahui istri muda yang lebih banyak pro-aktif dengan menghubungi istri tua
via telpon. sembari menrohon nlaal atas apa yang dilakukannya. Komunikasi via telpon-
pun bcrujung pada cacian dan cercaan istri tua. Mendapat cercaal terscbut, islri muda )ang
sadar bctul bahwa ia telah mcngusik keluarga orang lain. tidak menimpali alaupun
membcla diri. Bahkan, nrcnlinta maafatas kesalahannya.

Adajuga yang tidak rnenjalin konrunikasi sanra sekali. Kcdua istri mcnglrindari kontak dan

konrulikasi. Penglrindaran ini dilakukalr agar lidak terjadi hal-hal yang memalukan dan
lcpas kontrol. Data mcngenai komunikasi antar istri disajikan pada Tabel 3.

).

I
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Komurrikasi anatar istri dapat terjalin sccara harmonis pada kasus Aisyah dan Fairuz.
mereka dapat berkonrunikasi secaa harD(nris dengar islri tua. Hal tcrscbut disebabkan
karera pcmikahar terjadi dcngan persetujuaD dan dukunSan istri tua.

LaiI halnya dcngan Wina. Sari. Yohana. Yuli. Rupiyah. Julaikha dan Sri Yanti mercka
tidak j.rraDg mcrdapal seranga[ dari istri tua. Rupiyah rnisalnya sering "dilabrak" istri
nrr.rda. hingga adu fisik. I'crtengkaran itu akhirnya dilerai tctangga sekitar. Demikian juga

dcnSin Scri )ang serlpat bcradu mulut dcngan istri lua. Dtnosi yang tidak stabil pada isli
rLra menrebabkan istri nruda harus bany-ak menahan diri. Yuli misalya lebih banyak
nrcminta rrraafdan diamjika medapat 'danrpratan ' dari istri tua.

t-ain halnya dcngan Ullic. pcrcmpuan yang berhasil menaklukkan anak dari istri tua tidak
pernah r)rendrpat huiatan. danlpratan. cenroohan dari istri tua. Ullie lcbih memilih tidak
lrerkomunikasi dcngan istri lua.

Konsep Diri tentang Kehidupan Rumah Tsnggr

I'erempuan istri muda yang mcnikah karena basis agama yang kuat, nrelihat dirinya
scbagai $anita yang terhonnat. bukau pcngambil istri orang. atau merusak rumah tangtsa

orung lair. Ilaginya, poliganri adalah sah secara aganla. Poligami bukan hal yang nistl.
Hanl'a saja. tidak semua kalangan bisa nrenerima poligami. Berkaitan dengan kehidupan
rumah tangga. mereka dengan sadar bah$'a kehidupan mcreka tisak scnormal pasangan

n)onoga i. yang mendapatkan pemenuhan nafkah lahir, batin. dan pendidikan anak secara

pe[r.rh. tanpa harus dibagi dcngan yang lain. Pada diri istri muda, sudah tedananl
pemahamlu bah\\'a mereka hidup tidak nornral sebagai konsekuensi dari pemikahan
poliganri.

I)ada pcrempuan yang tidak memiliki basis agama yang kuat. dan perasaan yang lebih
nrcndomiuusi. Ia menggauggap buhwa kehadiran orang ketiga telah menyebabkan
licluarga onng lain rusak. Namun dcnrikian. asumsi negatif terhadap dirinya tidak
merubah kcinginananya untuk mcngahiri pemikahan poliganri ini. Baginya. kehidupan
harus dijalani dengan pcrlimhangan logis. bukan cmosi atau perasaan.

Tabel 4. Pcndapat Perempuan Istri Muda tcntang Statusnya

Pendapat Mengcnai S(atus Frekuensi

Vol.9. No. l- Juri20ll

a. Wanita terhormat karena menikah
secara sah

.l

6b. Perusak kchannonisan runrah
tangga orang lain

Jumlall t0

Sumber: Wawancara dan pengamatan Juni Oktober 201I

Tempat'l inggal antar lstri

I-empat tinggal antaristri banvak dilenlukan alasan dan motif mclakukan poliganri.
Ilerdasar data dari informan. hanya seorang perempuan yang tiinggal bersebelahan rlengan
rumah istri tua. llal itujuga disebabkan alasan pemikahan poligami karena istri tua lidak
punva auak. Setelah istri muda dikaruriai anak, anak mendapat pengasulran dua bunrla
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'Ienlpat 'l inggal lsld lrrckucnsi

a. Berdekatan dengan lstri Tua

b. Berjauhan dengan Istri Tua

Jumlalr l0

Sumber : Wawancara dan penganratan Juni - Oktober 201 I

Crassuell nrenyarankan setelah nrengamati gambaran umum atau profil subjek pcnelitian.
proses selanjuhya adalalr mengamati pemyataan lrasil wawancara dengan seksanla secara

tckstual dan dibuat dalanr beberapa kategori konstruksi. sampai kemudian mencapoi
tingkat kejenuhan data. asilnya adalah berupa sekumpulan data yang bermakna.

lleberapa pelaku nikah sirri nrcngenukakan berbagai pola pengelolaan rumah tangga.
I'cngclolaan kehidupan rurnah tangga dalam pemikahan poligami antarsatu keluarga

dengan yang lain akan berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor mendasar.
yaitu: Pertama. alasan istri tua dipoligami. Berdasar penelusuran peneliti, dile ukall ada

cmpat alasan. (l) terpaksa demi membesarkan a[ak-anak, (2) merestui karena pernikahan
poligami sah secaru agama, dan (3) tidak memiliki keturunan dan berharap pernikahan

suanri yang kedr.ra dianugerahi anak. Kedua. alasan percmpuan menjadi istri nruda. Ada
dua alasan (1) faktor biologis dan (2) non biologis. Ketiga, alasan suami melakukan
poligami, karena jatuh cinta lagi dengan warita lain, menginginkan keturuuan, atlu
menginginkan variasi/selingan dalam pemikahan. Ketiga faktor di atas akan nlenlpengauhi
p,rnbericn nall,ah lahir dan nalkah batin.

Ketidakadilan dalam memberikan nat'kah lahir dan batin akan membentuk modcl
konrunikasi dan interaksi antar istri lua dar istri muda. Konrunikasi yang berjalan secara

harmonis, konrunikasi yang pcnuh ketegangar. atau bahkan tanpa komunikasi sarla sekali-

l'cnutup

Bcrdasar uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga pola dalarl
pemberian naflah lahir. yaitu : pemberian nafkah berbasis kebutulrani pembcrian nafkah
berbasis tuntutan; dan pemberian nafkah berbasis kerelaan. Pola pemberian nalkah lahir.
rncliputi (l) Jatah gilir bcrbasis penbagian hari dan seminggu: (2) Jatah gilir berbasis
kcnyanranan suami; dan (3) Jatah gilir berbasis kedekatan tempat tinggal. Komunikasi
antaristri sangat dipengaruhi oleh poligami ter_jadi atas ijin islri tua atau li pa ijin.
Korrunikasi ada ya[g tedalin secara hamronis. pcnuh ketegangan dar hasutan serta tanpa
ada komunikasi sama sekali. Tcmpat tirygal anl ristri baiyak ditertukan alasan d0l1 motif

2

8

bl

sekaligus. Anak yang terlahir menjadi anak bersama istri tua dan istri muda. Kedua
perempuan tersebut mengasuh anak secam bersamaan.

Scbagian besar, istri tua dan istri muda tinggal berjauhan. Terdapat satu kasus, dimana istri
muda ikut merawat dan membantu pemenuhan kebutuhan anak-anak suaminya dari istri
terdahulu. Hal itujuga karena faktor istri muda tidak dianugerahi anak. Pada kasus dimana
para istri memiliki anak, terdapat f'enomena anak menjadi biang percekcokan keluarga.

Tabel 5. Tempat Tinggal Istri Muda

1
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nlclakukan poliganri. Ada dua keluarga yang menerapkan runrah tinggal istri muda
hcrsebelalun dcngan rumah istri tua. Sebagian bcsar, istri tua dan istri muda tinggal
hcriaulran. Wauits yang dipoligani nrcn1iliki kesadaraD balrwa kehidupan runrah tangga
mereka tidak serornlal pasangan uronoganri, yang mendapatkan pemenuhan nallah lahir.
batin. dan pendidikarr anak secara penuh. tanpa harus dibagi dcngan yang lain. Hal itu.
scbagui konsekucDsi dari pernikahan poligami.
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